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SAMBUTAN

Dalam memasuki Pembangunan Jangka Panjang Ke
pua, salah satu program yang mendapatkan prioritas
penanganan adalah pengentasan penduduk miskin dan
desa ‘tertingoal.

Karena 1tu saya menyambut baik prakarsa Kantor Statis-
tik Propinsi Jawa Tengah untuk menerbitkan Buku PRODUK
DOMESTIK REGIONAL BRUTO 1993.

Harapan sava mudah-mudahan penerbitan Buku 1ni dapat
menyajikan data vang nyata dan dapat dipertangoung
Jawabkan.

Kita menyadari, dalam perjalanan pembangunan
dewasa 1ni1 dibutuhkan data yang bermanfaat guna mengeva
luasi, menginventarisir dan merencanakan program yang
akan dilaksanakan.

Int berarti bahwa kebutuhan akan data sangat penting
dalam mendukung keberhasilan pembangunan di Jawa Te-
ngah, Karena 1tu searah dengan amanat GBHN bahwa harap-
an vang fngin diwujudkan adalah tersedianya sumberdaya
manustia yang lebih berkualitas, sehingga dapat memacu
serta mendorong suksesnya pembangunan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Bertumpu dari GBHN tersebut, bahwa manusia sungguh
memainkan peran penting dalam pembangunan secara menye-
Turuh. Untuk 1tu dengan penyvajian data 1ini. kiranva
akan merupakan referensi mavpun gambaran setiap pelaku
pembangunan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan pereko
nomian khususnya di Jawa Tengah.

Semoga Buku 1in1 memberikan manfaat yang optimal bagi
semua pihak. :




PRAKATA

Berkat rachmat Allah SWT publikasi Produk Domestik Regional
Bruto Jawa Tengah Tahun 1993 bisa terbit. Publikasi ini merupakan
realisasi hasil pembangunan dibidang ekonomi secara
berkesinambungan.

Kami menyadari bahwa publikasi ini masih jauh dari sempurna
karena keterbatasan yang ada pada kami. Namun demikian kami
sangat gembira, karena dukungan dari berbagai pihak baik berupa
data maupun informasi yang bisa memberikan gambaran yang
sebenarnya.

Untuk selanjutnya, kami masih sangat mengharapkan kritik dan
saran dari berbagai pihak yang bersifat membangun guna
kesempurnaan publikasi selanjutnya.

Penghargaan dan ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa Tengah yang telah
memberikan kepercayaan dan petunjuknya. Ucapan yang sama pula
kami sampaikan kepada Bapak Kepala Biro Pusat Statistik Jakarta,
saudara Ketua Bappeda Tingkat I Jawa Tengah dan semua pihak yang
telah memberikan sumbangan pemikiran, moril maupun materiil
sehingga terbitnya publikasi ini.

Akhirnya dengan terbitnya buku ini semoga bermanfaat demi
kemajuan Pembangunan di Jawa Tengah.
Semarang, November 1994

KANTOR STATISTIK PROPINSI
JAWA TENGAH
K LA

SAMADTI, MSc
NIP. 340001760



PENJELASAN TEAM PENYUSUN

Upaya perbaikan yang mengarah kepada kelengkapan/kesempurnaan
publikasi Pendapatan Regional selalu dilakukan, dengan maksud agar hasil
penghitungan Produk Domestik Regional Bruto dapat menggambarkan keadaan
perekonomian di Jawa Tengah. :

Pada publikasi ini, Bahan Bakar Minyak (BBM) yang mempunyai andil
cukup berarti terhadap perekonomian Jawa Tengah telah diikut sertakan dalam
perhitungan. Cakupan perhitungannya dimasukkan pada sektor Pertambangan
& Penggalian, Industri Pengolahan dan sektor Perdagangan. Untuk itu kami
sangat mengharapkan agar para pemakai data selalu memperhatikan penjelasan-
penjelasan yang ada, karena disamping masuknya BBM didalam perhitungan ini
juga mungkin ada perubahan-perubahan angka yang tidak dapat dihindari.

Guna memudahkan pemakai data serta untuk kelengkapan informasi,

publikasi ini disajikan dalam 3 (tiga) buah buku, yaitu:
Buku Iberisi : Pendapatan Regional Jawa Tengah Tahun 1993,
Menurut Lapangan Usaha/Sektoral, berikut

ulasannya.

Buku Il berisi : Pendapatan Regional Jawa Tengah Tahun 1993,
Menurut Penggunaan, berikut penjelasannya.

Buku Il berisi : Pendapatan Regional Daerah Tingkat IT Se Jawa
Tengah Tahun 1993 Menurut Lapangan Usaha,
Berdasarkan Hasil Perhitungan Alokasi.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa publikasi ini masih jauh dari sempur-
na, terutama disebabkan oleh keterbatasan data yang masih lemah serta keter-
Jambatan dan kekuranglengkapannya data pendukung. Untuk itu saran dan kritik
yang bersifat membangun sangat kami nantikan.

iv
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LPENDAHULUAN

Penghitungan Pendapatan Regional dapat ditempuh melalui beberapa
metode pendekatan, yaitu Pendekatan Produksi, Pendekatan Pendapatan dan
Pendekatan Pengeluaran. Dari ketiga metode tersebut yang telah berhasil
diterbitkan secara rutin adalah metode Pendekatan Produksi dan Pendekatan
Pengeluaran. Untuk itu pada kesempatan ini Kantor Statistik Propinsi Jawa
Tengah berusaha secara periodik untuk menyajikan Produk Domestik Re-
gional Bruto dengan Metode Pendekatan Pengeluaran sebagai kelanjutan

terbitan yang lalu.

Dalam penyajian ini dapat dilihat komposisi penggunaan barang dan
jasa, baik yang diproduksi oleh wilayah Jawa Tengah sendiri maupun yang
berasal dari daerah lain (barang-barang impor). Secara garis besar, barang
dan jasa yang dihasilkan dari berbagai sektor ekonomi, bila dilihat dari segi
penggunaannya dapat dibedakan menjadi 2 (dua) golongan yaitu:

1. Barang dan jasa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam
proses produksi yang habis sekali pakai, yang dalam hal ini disebut dengan
konsumsi antara (intermediate consumption).

2. Barang dan jasa yang digunakan untuk memenuhi konsumsi masyarakat
yang disebut konsumsi akhir (final consumption).

Barang dan jasa yang termasuk dalam konsumsi antarg akan habis
dalam proses produksi, untuk selanjutnya tidak ikut dalam pembahasan ini.
Sedangkan barang dan jasa yang termasuk dalam konsumsi akhir meliputi:

Pengeluaran konsumsi rumah tangga.

Pengeluaran konsumsi lembaga swasta tidak mencari untung.
_Pengeluaran konsumsi Pemerintah.

Pembentukan modal tetap bruto.

Perubshan stok dari bahan mentah, barang setengah jadi dan barang jadi.

Ekspor.

OV SAs IS b =

Barang dan jasa yang diproduksi oleh berbagai sekior ekonomi dalam
suatu wilayah untuk memenuhi konsumsi masyarakat di wilayah/region tersebut,
bisa menimbulkan transaksi perdagangan dengan wilayah lain adalah sebagai
berikut:

1. Jenis .....
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2.1,

Umum

Untuk dapat memperoleh angka-angka PDRB menurut penggunaannya, dilaku-
kan penghitungan secara langsung pada komponen-komponen yang tercakup, Namun
karena mengalami kesulitan dalam hal kelengkapan data, sehingga ada komponen
yang dihitung secara rasional, dengan berdasarkan pada penghitungan sektoral. Dari
komponen-komponen yang tercakup dalam penghitungan PDRE menurut penggunaan
seperti telah diuraikan di atas, dapat dinotasikan kedalam suatu rumus persamaan
sebagai berikut:

Y+M=C+L+L+E

Produk domestik regional bruto

Impor
Konsumsi Rumah tangga, Pemerintah, lembaga swasta tidak

mencari untung

Pembentukan modal tetap bruto
Perubahan stok

Ekspor

Rumus tersebut dapat disederhanakan menjadi:

A=
|

—
-

o

Y =C+L+I+E-M

Y

il

C+ (I, +1)+ E-M)
Y=C+I+(E-M

Dimana'’
1 = Investasi
E - M = Ekspor neto

Dengan berdasarkan pada persamaan terakhir ini PDRB menurut penggunaan
dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) komponen besar yaitu:

|. Untuk konsumsi mencakup:

- Konsumsi rumah tangga.
- Konsumsi .....




- Konsumsi lembaga swasta yang tidak mencari untung,
- Konsumsi Pemerintah dan Hankam.

2. Untuk investasi meliputi:
- Pembentukan modal tetap bruto.
- Perubahan stok barang mentah, barang setengah jadi dan barang jadi.

3. Untuk penggunaan di luar wilayah neto:
- Ekspor ke luar wilayah dan ke luar negeri dikurangi.
- Impor dari luar wilayah dan dari luar negeri.

Untuk menghitung komponen-komponen tersebut banyak sumber data yang

dipergunakan, karena setiap komponen mempunyai ruang lingkup yang berbeda, begitu
pula metode estimasinya.

Pengeluaran konsumsi rumah tangga terdiri dari semua pengeluaran atas
pembelian barang dan jasa dengan tujuan untuk dikonsumsi selama periode satu tahun,
tidak membedakan konsumsi yang dilakukan di dalam atau di luar wilayah/daerah,
kemudian dikurangi dengan hasil penjualan neto barang-barang bekas atau afkiran.

Selain pengeluaran untuk konsumsi seperti makanan, minuman, pakaian, bahan
bakar dan jasa dihitung pula pengeluaran atas pembelian barang-barang yang tak ada
duanya (barang yang tidak diproduksi kembali) seperti: hasil karya seni, barang-
barang antik dan sebagainya. Sedangkan pembelian barang yang dapat diraba seperti
mobil, tv, radio, meubelier, kulkas dan lain-lain apabila penggunaannya disamping
untuk konsumsi rumah tangga juga dipakai untuk usaha, maka nilai pembelian, biaya
pemeliharaan dan lain-lainnya harus dipisahkan secara proporsional sesuai dengan

penggunaannya.

Pembelian atau pembangunan rumah baru tidak termasuk konsumsi rumah
tangga, tetapi pengeluaran terhadap rumah yang ditempati, seperti: sewa rumah, per-
baikan ringan, rekening listrik, telepon, air dan lain-lain merupakan pengeluaran untuk
konsumsi Pengeluaran lain yang termasuk konsumsi yaitu untuk pemeliharaan
kesehatan, pendidikan, rekreasi, pengangkutan dan jasa-jasa lain yang diperlukan
untuk keperluan rumah tangga. Dalam penghitungan pengeluaran konsumsi rumah
tangga ada dua macam konsep yaitu:




1. Pengeluaran konsumsi rumah tangga di wilayah domestik suatu region.
2. Pengeluaran konsumsi rumah tangga penduduk suatu region.

Pengeluaran konsumsi rumah tangga di wilayah domestik suatu region meliputi
seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh anggota rumah tangga baik penduduk itu
sendiri maupun penduduk region lain. Yang termasuk penduduk region lain adalah staf
kedutaan asing, staf perwakilan daerah, turis asing dan lain- lain.

Sedangkan yang dimaksud dengan pengeluaran konsumsi rumah tangga pendu-
duk suatu region adalah pengeluaran yang dilakukan olch penduduk region itu saja,
tidak termasuk pengeluaran penduduk region lain, menurut konsep ini mencakup
pembelian barang dan jasa yang langsung dilakukan penduduk region ini di luar negeri
atau region lain.

Oleh karena keterbatasan data yang tersedia tidak mungkin kedua konsep
dilakukan, maka cara yang dipakai hanya pada konsep yang kedua, dengan tidak
mengurangi tingkat ketelitian dalam penghitungan. Sumber data yang dipergunakan
untuk menghitung beberapa pengeluaran rumah tangga adalah hasil survei pengeluaran
konsumsi rumah tangga yang dilakukan dalam rangka Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) yang ditangani oleh Biro Pusat Statistik.

Untuk estimasi pengeluaran konsumsi rumah tangga Jawa Tengah dipakai hasil
pengolahan Susenas tahun 1990 di dacrah pedesaan dan perkotaan Jawa Tengah dan
sebagai data pembanding dipergunakan hasil Susenas 1988.

Konsumsi rumah tangga menurut hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional meliputi:

1. Makanan, minuman dan tembakau baik yang termasuk di rumah sendiri maupun
masakan yang sudah jadi.

Perumahan, bahan bakar, penerangan dan air.

Barang-barang dan jasa-jasa.

Pakaian, alas kaki dan tutup kepala.

Barang-barang tahan lama,

Pajak pemakaian dan premi asuransi jiwa.

Pengeluaran untuk keperluan pesta dan upacara.

Pengeluaran rumah tangga yang dikategorikan tidak termasuk konsumsi adalah:

NowmpwN

1. Pengiriman uang/menyumbang.
2. Pengeluaran untuk menabung.
3. Membeli surat-surat berharga/benda tak bergerak.




Premi asuransi bukan asuransi jiwa.
Membayar/meminjam hutang.
Membangun/membeli rumah.
Pengeluaran untuk usaha rumah tangga.

> O R

Kadang-kadang antara pengeluaran konsumsi dengan pengeluaran bukan
konsumsi terutama yang digunakan sebagai usaha rumah tangga tidak bisa dipisah-
kan sehingga hasil perhitungannya kelebihan (over count) oleh karenaitu seharus-
nya ada pengurangan untuk hal-hal semacam itu, namun hal tersebut dapat menutup
pada hal-hal lain yang perhitungannya masih under count.

Dari hasil penghitungan Susenas dapat diperoleh jumlah konsumsi bahan maka-
nan untuk periode satu minggu dan data nilai konsumsi non makanan untuk periode
satu bulan. Untuk lebih memudahkan estimasi selama satu tahun diperlukan asumsi-
asumsi:

1. Bahan Makanan

Estimasi jumlah konsumsi sebulan (dalam bulan pencacahan) sama dengan
30/7 dikalikan konsumsi seminggu. Nilai Konsumsi setahun diperoleh dari
penjumlahan selama 12 bulan dari hasil perkalian konsumsi sebulan dikalikan rata-
rata harga pada bulan pencacahan dikalikan relatif harga setahun terhadap harga
pada bulan pencacahan,

Secara matematis dapat dinotasikan sebagai berikut:

C, = C,-30/7
C, = LiCusR P,

l

LC/P, . Py
= £Q,.P,

Dimana: .

Nilai Konsumsi per kapita selama seminggu
Nilai Konsumsi per kapita selama sebulan
Nilai Konsumsi per kapita selama setahun
Rata-rata harga komoditi i pada bulan j
Dari Januari s/d Desember

Rata-rata harga komoditi i pada bulan
pencacahan

0.0
£
([T A | I |

Y0

"



Kwantum per kapita selama sebulan

Q lh - -
i Jenis barang/komoditi

Perkiraan konsumsi rumah tangga per kapita pada tahun yang tidak ada survei
konsumsi dilakukan dengan mempergunakan elastisitas konsumsi tiap jenis barang.
Faktor yang dominan berpengaruh pada perubahan konsumsi rumah tangga adalah
perubahan pendapatan. Pengaruh tersebut didasarkan suatu anggapan bahwa: "Peru-
bahan jumlah konsumsi makanan dipengarubhi oleh adanya perubahan pendapa-
tan". Anggapan tersebut didasarkan pada kelaziman daripada tingkah laku masyarakat
yang antara lain sebagai berikut: "Dengan adanya kenaikan pendapatan, konsumsi
bahan makanan non olahan secara alamiah akan berkurang dan sebaliknya
konsumsi makanan olahan akan meningkat".

Elastisitas konsumsi yang biasa disebut dengan koefisien elastisitas diperoleh
suatu analisis silang antar variabel pendapatan dengan variabel konsumsi dari data hasil
pengolahan Susenas 1990. Dalam Susenas 1990 tersebut data pendapatan tidak dapat
diperoleh sehingga diasumsikan bahwa total pendapatan sama dengan total pengelua-
ran, dan data konsumsinya dipakai kwantum konsumsi selama seminggu.

Regresi yang diperoleh diharapkan dapat menggambarkan pula konsumsi rumah
tangga untuk masing-masing jenis barang. Persamaan regresi yang dipakai adalah
persamaan exponential yang dirumuskan sebagai berikut:

Q =a.Y
Dimana:
Q = Konsumsi
Y = Kelompok pengeluaran
a = Suatu bilangan tetap
b = Elastisitas

Bentuk persamaan ini dapat dimodifikasikan dalam bentuk persamaan linier
logaritma dengan alasan untuk mempermudah penghitungan yaitu:

logQ = loga+blogY
Elastisitas yang dicari adalah koefisien arah b dari regresi tersebut sedangkan untuk

konsumsi rumah tangga dari kelompok bukan makanan diperkirakan dengan menggu-
nakan hasil pengolahan Susenas tahun 1980, 1984, 1988 dan 1990.




Penghitungan konsumsi makanan pada tahun-tahun yang tak ada survei dipakai
formulasi:

Co 4 1) - Cyw t0-d1.Cy
Coa+ 1) = Cim » A +b.dt)
Jika:
Efun} T Cu dan
E.FMn + 1) - C(n + 1)
Sehingga secara umum ditulis:
Cas = Cw.(l-i-b.dpt}
Dimana:
Cim = Nilai konsumsi bahan makanan i per kapita per tahun pada
tahun pencacahan
C, = Perkiraan nilai konsumsi per kapita per tahun pada tahun
Cous iy Perkiraan nilai konsumsi per kapita per tahun pada tahun ke-
(n+ 1)
b = Elastisitas
d t = Perubahan pendapatan per kapita

' Dengan mengalikan nilai konsumsi bahan makanan per kapita setahun dengan
jumlah penduduk pertengahan tahun didapat perkiraan total nilai konsumsi penduduk
pada masing-masing tahun untuk bahan makanan. Apabila ditambahkan nilai konsumsi
non makanan setahun diperoleh tabel konsumsi rumah tangga setahun. Untuk menda-
patkan konsumsi rumah tangga atas dasar harga konstan dideflate dengan Indek Harga
Konsumen yang sesuai.

2. Non Makanan

Untuk mengestimasi pengeluaran konsumsi non makanan digunakan suatu
bentuk persamaan/fungsi linier dengan asumsi bahwa konsumsi non makanan tidak
akan pernah sampai pada titik jenuh, yang berarti semakin tinggi pendapatan seseorang

akan.........




akan semakin besar pula pengeluaran untuk konsumsi tersebut. Persamaan yang digu-
nakan di sini berbeda dengan persamaan yang digunakan dalam mengestimasi pengelu-
aran konsumsi makanan. Perbedaannya terletak pada satuan yang digunakan.

Pengeluaran konsumsi makanan menggunakan satuan kwantum di mana dalam
analisis regresinya dihubungkan antara pendapatan dalam satuan rupiah dengan komodi-
tas dalam bentuk kwantum, sedangkan untuk konsumsi non makanan dihubungkan
antara pendapatan dalam satuan rupiah, dengan pengeluaran non makanan dalam
satuan rupiah untuk masing-masing jenis barang. Tetapi karena dalam Susenas 1990
data pendapatan tidak dapat diperoleh sehingga diasumsikan bahwa total pendapatan
sama dengan total pengeluaran. Fungsi linier yang digunakan adalah:

: Y=a+b.x
Dimana:
Y = Konsumsi
a = Suatu bilangan tetap
b = Koefisien arah
X = Kelompok pengeluaran

Penghitungan konsumsi non makanan pada tahun-tahun yang tidak ada survei
dipakai formulasi:

- Cu+1]=(.‘...(l+b.dpt)
Dimana:

s = ?nr_ifrla}mmlmkmwummperkapltapermhunpedatahunke-
n

C, — Perkiraan nilai konsumsi per kapita per tahun pada tahun
pencacahan

b = Elastisitas

dt = Perubahan pendapatan per kapita

Dari formulasi tersebut diperoleh perkiraan nilai konsumsi per kapita per tahun atas
dasar harga konstan. Untuk mendapatkan nilai konsumsi atas dasar harga berlaku di
inflate dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sesuvai dengan jenis kelompoknya (sub
kelompoknya) masing-masing.

Dengan mengalikan nilai konsumsi non makanan per kapita setahun dengan
jumlah penduduk pertengahan tahun, didapat Perkiraan Total nilai konsumsi penduduk
pada masing-masing tahun untuk konsumsi non makanan,
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Lembaga Swasta yang tidak mencari untung yaitu Lembaga/ Badan Swasta yang
memberikan pelayanan atau jasa kepada masyarakat. Seperti: Organisasi Serikat
Buruh, Persatuan Para Ahli, Badan Keagamaan, Lembaga Penelitian, Pendidikan,
Kesehatan dan Organisasi-organisasi Kesejahteraan Masyarakat yang khusus melayani
masyarakat dan tidak mengutamakan keuntungan. Pada umumnya lembaga ini dalam
menjalankan kegiatannya ditunjang oleh sumber dana dari sumbangan, transfer dari
masyarakat atau iuran daripara anggota.

Sedangkan yang menjadi pengeluaran konsumsi lembaga swasta yang tak men-
cari untung tersebut meliputi pembelian barang dan jasa dan penerimaan transfer
dalam bentuk natura, pembayaran upah dan gaji, penyusutan barang modal dan pajak
tak langsung neto yang dibayarkan lembaga ini, dikurangi dengan penjualan barang
dan jasa yang dihasilkan.

Lembaga swasta yang tidak mencari untung pada umumnya berbentuk yaya-
san tetapi ada juga yang berstatus badan hukum yang lain. Sebagian dari lembaga-
lembaga ini ada yang dikelola Pemerintah. Apabila keuangan dan pengawasannya
dikelola oleh Pemerintah sebagian besar atau seluruhnya, maka lembaga ini dimasuk-
kan sebagai kegiatan Pemerintah. Namun apabila lembaga ini melakukan kegiatannya
sama dengan yang dilakukan Pemerintah tetapi sumber dananya sebagian besar dari
swasta sedangkan Pemerintah hanya memberikan sumbangan, maka kegiatan ini
dimasukkan sebagai kegiatan lembaga swasta tidak mencari untung.

Pengeluaran konsumsi oleh kegiatan lembaga seperti tersebut di atas sama
dengan jumlah biaya pengelolaannya tanpa memperhatikan sumber pembiayaannya,
kecuali yang diperoleh dari subsidi Pemerintsh, Dalam perhitungan output lembaga
swasta tidak mencari untung, subsidi ini harus dikeluarkan, dan dikelompokan keda-
lam pengeluaran konsumsi Pemerintah sehingga terlihat peranan lembaga swasta yang
tidak mencari untung secara murni. Akan tetapi kegiatan seluruh lembaga swasta yang
tidak mencari untung di Jawa Tengah sampai saat ini masih sulit diperoleh datanya
yang terinci, sehingga cara yang ditempuh untuk estimasi pengeluaran konsumsi
lembaga swasta tidak mencari untung dengan menjumlahkan output sektor jasa-jasa
sosial kemasyarakatan dimana lembaga yang tidak mencari untung banyak berperan.
Misalnya: jasa pendidikan, jasa kesehatan, panti asuhan dan sejenisnya, Palang
Merah dan sebagainya, yang sudah tercakup dalam penghitungan sektoral.
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Berdasarkan nilai pengeluaran yang dipergunakan sebagai konsumsi Pemerintah
adalah sama dengan besarnya nilai produksi yang dihasilkan untuk keperluan konsumsi.
Sedangkan produksi Pemerintah adalah berupa jasa. Nilai daripada jasa ini terdiri dari
belanja pegawai, belanja barang, penyusutan, pajak tak langsung dikurangi dengan
penerimaan jasa yang diberikan (Non Commedity Sales) dan nilai penjualan barang-
barang yang diproduksi (Commodity Produced) dari kegiatan-kegiatan yang tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan Pemerintah.

Kegiatan Pemerintah meliputi kegiatan administrasi Pemerintahan baik tingkat
pusat maupun tingkat daerah, termasuk juga administrasi pertahanan dan keamanan.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Tingkat I (Propinsi), Tingkat II (Kabupa-
ten/Kotamadya) dan Pemerintah Tingkat Desa. Dalam kegiatan ini tidak termasuk
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan milik negara, seperti: Perum,
Perjan, PT (Persero), PN dan sebagainya, karena kegiatan-kegiatan ini telah tercakup
dalam sektor yang bersangkutan atau lapangan usaha masing-masing.

Pada umumnya kegiatan Pemerintah adalah kegiatan menyediakan jasa pela-
yanan umum untuk masyarakat. Jasa tersebut secara ekonomis sulit untuk dinilai. Oleh
karena itu kegiatan Pemerintah tidak sama dengan kegiatan ekonomi lainnya. Sehingga
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan banyak yang tidak dapat diukur, karenanya
pendekatan yang dipakai untuk menilai produksinya adalah dengan pendekatan penge-
luaran, yaitu yang merupakan pengeluaran konsumsi Pemerintah.

Untuk memperkirakan besarnya nilai produksi yang dikonsumsi sendiri
dilakukan dengan jalan menghitung besarnya biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi yang terdiri dari:

1. Kelompok Pengeluaran Rutin

Meliputi belanja pegawai baik berupa uang maupun in natura, belanja barang
pegawai termasuk didalamnya, biaya perjalanan dinas, biaya perbaikan
ringan/pemeliharaan dan belanja rutin lainnya.

2. Kelompok Belanja Pembangunan

Dipergunakan untuk pengeluaran yang bersifat rutin, yaitu untuk belanja pegawai
diperkirakan sebesar 5,75 % dan untuk belanja barang sebesar 9,13 %.
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3. Pengeluaran Penyusutan Barang-barang Modal Pemerintah

Penyusutan barang-barang modal adalah penyediaan dana yang diperuntukan
sebagai cadangan yang nantinya akan dipakai untuk pembeli barang modal sebagai

pengganti barang modal yang telah rusak.

Barang modal yang dimaksud disini mencakup segala macam mesin-mesin dan
peralatan, alat-alat transport dan segala jenis bangunan yang dimiliki oleh Pemerintah.

Pembelian barang-barang yang bersifat strategis seperti: pembelian bahan
pangan, bahan bakar tidak termasuk pengeluaran belanja barang, karena barang-
barang tersebut merupakan stok yang ada pada Pemerintah. Sumber data yang diper-
gunakan diperoleh dari realisasi anggaran rutin dan anggaran pembangunan baik
dari Pemerintah Daerah Tingkat I, Kabupaten/ Kotamadya maupun Tingkat Desa
(K.1, K.2, K.3). Anggaran Belanja Pegawai Negeri Sipil Pusat dan Hankam dipero-
leh dari hasil pengolahan data Badan Administrasi Kepegawaian Negara Pusat dan data
dari Biro Pusat Statistik. Sedangkan Anggaran Pembangunan di Jawa Tengah yang
dibiayai oleh Pemerintah Pusat, datanya diperoleh dari Bappeda Tingkat I Jawa

Tengah.

Untuk mendapatkan konsumsi Pemerintah atas dasar harga berlaku diperoleh
dengan menjumlahkan upah dan gaji, belanja barang dan penyusutan dikurangi Non
Commodity Sales dan Commodity Produced. Penghitungan konsumsi Pemerintah atas
dasar harga konstan 1983 dilakukan sebagai berikut: untuk belanja pegawai dideflate
dengan Indeks Harga Konsumen Umum, sedang untuk belanja barang dan Non
Commodity Sales serta Commodity Produced dideflate dengan Indeks Harga Perda-

gangan Besar tanpa ekspor.

2.5. Pembentukan Modal

Seperti telah dimaklumi berdasarkan teori bahwa pembentukan modal meliputi
investasi (pembentukan modal tetap) dan increase in stok (perubahan stok).

| Pembentukan Modal Tetap Bruto

Pembentukan modal tetap bruto dalam suatu daerah/ wilayah ialah seluruh
barang modal baru yang dipergunakan sebagai alat memproduksi barang dan jasa lain
di suatu daerah. Pengertian barang modal adalah barang-barang yang mempunyai umur
pemakaian satu tahun atau lebih dalam pengertian barang-barang tersebut dipergu-
nakan sebagai alat yang tetap dalam proses produksi. Barang-barang modal dapat
berupa barang-barang yang didatangkan dari daerah lain ataupun berasal dari penga-
daan daerah itu sendiri.
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Pembelian barang-barang yang tidak diproduksi lagi seperti: tanah, cadangan
mineral, tidak termasuk dalam pembentukan modal tetap bruto, tetapi pengeluaran
untuk peningkatan daya guna tanah seperti pembukaan lahan baru/pembukaan
hutan/pengeringan rawa-rawa pembongkaran tanah padas dijadikan lahan
sawah/pemukiman perluasan areal pertambangan adalah merupakan pengeluaran untuk
pembentukan modal tetap bruto.

Pembelian barang-barang modal bekas/afkiran dari wilayah/daerah sendiri
bukan merupakan pengeluaran untuk pembentukan modal tetap bruto, karena barang-
barang tersebut telah terhitung sebagai barang modal pada waktu pembelian yang
pertama, kecuali pembelian barang-barang modal bekas yang berasal dari daerah lain

atau dari luar Negeri,

Pengeluaran untuk perbaikan barang-barang modal sehingga akan mengakibatkan
bertambah panjangnya umur pemakaian atau akan menambah kapasitas produksi
termasuk juga sebagai pengeluaran untuk pembentukan modal tetap bruto.

Pembentukan Modal Tetap Bruto Meliputi:

a. Pembentukan modal tetap dalam bentuk bangunan/konstruksi terdiri dari:
- Bangunan tempat tinggal dan bukan tempat tinggal.
- Bangunan/konstruksi lainnya seperti: jalan, jembatan, irigasi, pembangkit
tenaga listrik, instalasi, komunikasi dan sebagainya.
- Perbaikan besar dari bangunan-bangunan tersebut.

b. Pembentukan modal berupa mesin-mesin dan alat-alat perlengkapan terdiri
dari:
- Alat-alat transport/angkutan.
- Mesin-mesin/alat-alat perlengkapan yang digunakan dalam pertanian, pertam-
bangan, industri, listrik dan sebagainya.
- Mesin-mesin peralatan pada kantor, toko, hotel, rumah sakit dan sebagainya.

¢. Penanaman baru untuk tanaman keras/perluasan perkebunan.  Tanaman keras
adalah tanaman yang hasilnya baru akan diperoleh setelah berumur satu tahun atau
lebih. Pengeluaran yang dilakukan oleh perkebunan besar untuk penanaman dan
perawatan sebelum mendatangkan hasil (berproduksi) dan kegiatan reboisasi yang
dilakukan oleh Perusahaan-perusahaan Pemerintah adalah termasuk di dalam-
nya.

d. Penambahan ternak yang khusus dipelihara untuk diambil  susunya, bulunya,
atau dipakai tenaganya dan lain-lain terkecuali ternak yang untuk dipotong.
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e. Margin perdagangan/makelar, service charge dan ongkos-ongkos pemindahan
hak milik dalam transaksi jual beli tanah, sumber mineral, hak penguasaan hutan,
hak paten, hak cipta dan barang-barang bekas.

2. Perubahan Stok

Pengertian stok disini adalah persediaan barang-barang pada akhir tahun baik
berasal dari pembelian yang akan dipakai sebagai input pada suatu kegiatan ekonomi
atau untuk dijual lagi, maupun barang yang dihasilkan oleh unit-unit produksi yang
belum dijual, baik barang yang sudah jadi maupun barang yang sedang dalam proses.

Pemerintah adalah salah satu pemegang stok barang keperluan strategis seperti:
bahan bakar, bahan pangan yang akan dilempar kepasaran pada waktu krisis.
Pemegang stok yang lain adalah produsen dan pedagang. Stok pada produsen pada
umumnya berupa bahan mentah, barang-barang atau alat-alat yang diproduksi tetapi
masih dalam proses atau barang-barang yang belum dipasarkan. Gedung-
gedung/bangunan yang dalam proses tidak termasuk stok tetapi dicakup dalam pemben-
tukan modal tetap bruto.

Stok pada pemeliharaan peternakan adalah termasuk yang hanya dipergunakan
sebagai ternak potong. Sedangkan pemeliharaan ternak diperuntukan pembiakan,
diambil tenaganya, diambil bulunya serta susunya termasuk pembentukan modal
tetap. Namun perlu disadari bahwa antar kedua tujuan tersebut adalah sulit didalam
prakteknya, karena pada akhirnya semua ternak akan dipotong juga.

Perubahan stok pada suatu tahun diperoleh dari seluruh nilai stok pada akhir
tahun dikurangi dengan seluruh nilai stok pada akhir tahun sebelumnya (pada awal
tahun yang bersangkutan). Dalam menghitung perubahan stok dapat dilakukan dengan
dua metode yakni:

a. Metode Langsung
Nilai stok diperoleh dari setiap kegiatan dan jenis barang yang dikumpulkan
melalui sensus dan survei. Laporan neraca keuangan dari perusahaan survei tahu-
nan stok barang-barang ekspor. Nilai stok diperoieh berdasarkan laporan stok
pada awal tahun dan akhir tahun, yang kemudian dinilai dengan rata-rata harga
pasar pada periode tahun perhitungan tersebut.
Dalam menilai barang-barang konsumsi antara dan penyediaan barang-barang
jadi dengan harga pasar untuk suatu periode membutuhkan asumsi-asumsi menge-
nai:
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i. Kesepakatan penilaian yang dipakai dalam perhitungan data stok pada waktu
membuat laporan.
ii. Kurun waktu pembentukan stok.
iii. Komposisi tiap-tiap barang pada stok, juga indeks harga yang digunakan
untuk memperoleh rata-rata harga selama periode perhitungan.

b. Metode Tidak Langsung (Metode Arus Barang)

Yaitu dengan menghitung stok awal dan stok akhir dari tiap jenis barang. Data
seperti ini mungkin tersedia hanya untuk beberapa jenis barang. Oleh karena itu,
karena keterbatasan data, maka komponen perubahan stok diestimasi berdasarkan
residual dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dihitung secara
sektoral dikurangi dengan komponen-komponen yang sudah dihitung dengan
data yang tersedia.

2.6. Ekspor dan Impor

Kegiatan ekspor dan impor meliputi suatu transaksi yang terjadi atas suatu

barang dan jasa antara masyarakat suatu wilayah dengan masyarakat wilayah lain atau
dengan luar negeri.

Transaksi ini menyangkut:

Kegiatan ekspor dan impor barang,
Kegiatan ekspor dan impor jasa-jasa, seperti: jasa pengangkutan, jasa

komunikasi, asuransi dan berbagai jasa lainnya seperti jasa perdagangan yang dite-
rima para pedagang suatu wilayah atas transaksi perdagangan di luar wilayah.

Pembelian atas barang-barang keperluan pelayaran atau penerbangan yang

dibeli pada waktu kapal merapat atau mendarat di pelabuhan wilayah lain atau di luar

negeri.

Kapal-kapal penangkap ikan dari suatu wilayah yang menjual hasil tangkapannya
langsung ke kapal asing atau ke luar negeri.

Transaksi dari beberapa barang tertentu, seperti barang dan jasa yang langsung
dibeli di pasar domestik oleh bukan penduduk wilayah sebagai souvenir, dan seba-

liknya yaitu pembelian barang dan jasa langsung di luar wilayah oleh penduduk
suatu region.

Hal-hal dan kejadian ekspor dan impor atau perdagangan antar wilayah.
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Catatan:
Barang-barang yang hanya melewati suatu wilayah sebagai tempat persinggahan
dalam perjalanan untuk menuju atau kembali ke suatu tempat tujuan semula tidak
termasuk di sini.

Untuk mendapatkan data ekspor dan impor yang sesuai dengan konsep dan
ruang lingkup di atas dewasa ini masih sulit diperoleh. Namun demikian estimasi
nilai ekspor dan impor diusahakan agar mendekati konsep dan lingkupnya. Untuk
daerah Jawa Tengah yang dapat diliput adalah kegiatan ekspor dan impor melalui
pelabuhan laut yang menyangkut perdagangan dengan luar negeri dan antar pulau,
Untuk kegiatan ekspor-impor lewat darat karena Jawa Tengah terletak berbatasan
dengan Jawa Timur, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta diestimasi berda-
sarkan arus barang yang lewat melalui jembatan timbang.

Mengingat jembatan timbang telah berakhir kegiatanya pada tahun 1982, maka untuk
tahun berikutnya diperkirakan berdasarkan persentase tahun sebelumnya. Sumber data
diperoleh dari Direktorat Jendral Bea dan Cukai dan dari Administratur Pelabuhan di
Jawa Tengah serta dari DLLAJR Propinsi Jawa Tengah.

Untuk mendapatkan data ekspor dan impor atas dasar harga konstan 1983
dihitung dengan cara deflasi. Sebagai deflator untuk ekspor adalah Indeks Harga
Perdagangan Besar (IHPB) Indonesia sektor ekspor, sedangkan untuk komponen-
komponen impor dan perdagangan antar pulau dipakai THPB Indonesia tanpa ekspor
sebagai deflatornya.
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3.1.

Jawa Tengah selama Pelita Y mampu mempertahankan pertumbuhan yang cukup
tinggi, hal ini memantapkan Jawa Tengah untuk menyongsong PJP tahap II. Seperti
diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi dalam hal ini yang dilihat adalah tingkat per-
tumbuhan Produk Domistik Regional Bruto atas dasar harga konstan, yang merupakan
salah satu indikator untuk melihat keberhasilan pembangunan.

Tingkat pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah pada kurun waktu 1989-1993 rata-
rata mencapai 6,92 %, pertumbuhan yang tertinggi dicapai tahun 1992 sebesar 7,44 %,
dan tahun 1993 lebih rendah yaitu sebesar 6,1%. Dengan pertumbuhan PDRB yang
cukup tinggi akan berpengaruh pada struktur permintaan akhir di suatu daerah.

Secara umum PDRB dikelompokkan menjadi 3 kelompok penggunaan yaitu
konsumsi, investasi dan kelompok penggunaan diluar wilayah netto. Ketiga kelompok
ini adalah merupakan komponen permintaan akhir dari seluruh Produk Domistik Jawa
Tengah, yang mempunyai efek multiplier. Bila salah satu komponen berubah maka
akan berpengaruh pada komponen yang lain, begitu pula apabila terjadi kenaikan PDRB
maka masing-masing komponen akan berubah sesuai dengan polanya masing-masing.

Pada kurun waktu tahun 1989-1993 atau dapat diidentikkan dengan pelita V,
kelompok konsumsi masih menduduki tingkat pengguna PDRB terbesar yaitu rata-
rata 65,22%, diantaranya 50,78% adalah pengeluaran konsumsi rumah tangga, bila
dihitung atas dasar harga konstan 1983. Namun demikian ada suatu kecenderungan
menurun, hal ini menunjukkan bahwa kenaikan PDRB tidak selamanya dipakai untuk
meningkatkan konsumsi, tetapi sudah ada tendensi meningkatkan investasi. Pada tabel
1.4 penyajian atas dasar harga konstan 1983 ditunjukkan peranan konsumsi rumah pada
awal pelita V sebesar 52,82% dan pada akhir pelita V turun menjadi 48,82%.

Pemakaian konsumsi yang lain adalah konsumsi Pemerintah dan konsumsi
Lembaga Swasta tidak mencari untung. Pada tahun 1993 konsumsi Pemerintah menca-
pai Rp. 3,76 triliun atas dasar harga berlaku atau 11% dari total PDRB. Sedangkan
konsumsi Lembaga Swasta tidak mencari untung hanya 0,97% pada tahun 1993.

Perkembangan PDRB Jawa Tengah atas dasar harga konstan yang ditunjukan
oleh indeks perkembangan, sebesar 203,03 berarti PDRB Jawa Tengah berkembang
lebih dari 2 kali lipat dibanding tahun 1983. Tidak demikian halnya kelompok konsum-
si. Untuk konsumsi rumah tangga baru mendekati 1,5 kali dan konsumsi Pemerintahan
telah mencapai 1,52 kali. Dengan demikian perkembangan konsumsi di Jawa Tengah
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3.2

lebih lamban dibandingkan PDRB. Ditunjukkan pula rata-rata pertumbuhan konsumsi
secara keseluruhan selama pelita V sebesar 4,54% juga lebih rendah dari pertumbuhan
ekonomi secara riil. Pada tabel 1.8 ditunjukkan indeks berantai dari masing-masing
komponen penggunaan PDRB yang menyatakan pertumbuhan setiap tahun.

Perbandingan penyajian atas dasar harga berlaku dan atas harga konstan 1983
untuk masing-masing komponen konsumsi akan mencerminkan tingkat perubahan harga
atau lebih dekat disebut dengan laju inflasi seluruh Jawa Tengah. Pada tabel 1.9 diper-
lihatkan indeks perkembangan harga untuk semua jenis penggunaan. Untuk konsumsi
rumah tangga tahun 1993 menunjukkan 209,45 atau dapat dikatakan bahwa harga-harga
komoditas dalam konsumsi rumah tangga meningkat lebih dari 2 kali lipat dibanding
dengan harga yang terjadi pada tahun 1983. Apabila dihitung selama pelita ke V terjadi
perubahan harga rata-rata 7,95% per tahun, sedangkan konsumsi pemerintahan yang
kontribusinya mencapai 12,63 % pada tahun 1993 mengalami kenaikan harga rata-rata
7,05 per tahun. Tidak jauh berbeda dengan kenaikan harga pada konsumsi rumah

tangga.

Investasi adalah merupakan unsur utama dalam rangka menopang pertumbuhan
ekonomi dan perluasan tenaga kerja. Upaya untuk merangsang para investor untuk
menanamkan modalnya di Jawa Tengah telah dilakukan dengan berbagai cara. Hasilnya
cukup banyak investor yang tertarik, hal ini tercermin pada penyajian pembentukan
modal tetap bruto dari tahun ke tahun semakin meningkat.

Pengertian investasi dalam penyajian ini adalah merupakan pembentukan modal
tetap bruto dan perubahan stock. Pembentukan modal tetap bruto adalah merupakan
penambahan barang-barang modal dari seluruh sektor perekonomian yang terjadi pada
satu tahun.

Pada awal pelita V menurut perhitungan atas dasar harga berlaku pembentukan
modal Jawa Tengah telah mencapai Rp. 3,73 trilyun dan pada tahun 1993 berkembang
menjadi Rp. 7,85 trilyun, atau menga- lami pertumbuhan rata-rata 20,4% pertahun.
Dibandingkan tahun 1983 pembentukan modal tetap bruto tahun 1993 telah berkembang
4.9 kali lipat. Angka ini ditunjukkan oleh indeks perkembangan tahun 1993 sebesar
490,15.

Apabila dihitung atas dasar harga konstan dimana pengaruh harga telah dihilang-
kan pada tahun 1993 mencapai Rp. 3,55 trilyun atau rata-rata pertumbuhannya pertahun
13,25% selama pelita V. Dibandingkan pertumbuhan pada periode 1983-1993 hanya
sebesar 8,29 % . Disini menunjukkan bahwa pada pelita V pembentukkan modal tetap
bruto yang terjadi jauh lebih besar dibanding periode scbelumnya. Pertumbuhan rata-
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3.3.

rata yang terjadi pada pembentukan modal terlihat lebih tinggi bila dibandingkan rata-
rata pertum- buhan ekonomi Jawa Tengah yang mencapai 6,92%. Schingga Jawa
Tengah lebih mapan untuk menyongsong pembangunan jangka panjang selanjutnya.

Dengan investasi yang cukup tinggi selama Pelita V diharapkan akan meningkat-
kan produk dalam negeri yang pada gilirannya akan meningkatkan kegiatan ekspor
Jawa Tengah dan sebaliknya apabila kebutuhan bahan baku meningkat sedangkan
komoditas tersebut tak tersedia, maka akan mendorong kegiatan impor bahan baku yang
akan memacu produksi dalam negeri.

Nilai ekspor luar negeri tahun 1990 dari Jawa Tengah atas dasar harga berlaku
bernilai Rp. 1,48 triliyun. Nilai tersebut menunjukkan kenaikan sebesar Rp. 532,59
milyar dari tahun sebelumnya atau naik sebesar 56,11%. Kenaikan sebesar itu dicapai
pada waktu Pelabuhan Tanjung Mas mulai dioperasikan lagi setelah pembangunan
perluasannya selesai. Pada tahun-tahun berikutnya meningkat secara rata-rata 17,56 %
per tahun, sehingga pada tahun 1993 telah mencapai Rp. 2,39 triliyun. Untuk mengeta-
hui pertum-buhan ekspor luar negeri secara riil disajikan jumlah perhitungan atas dasar
harga konstan tahun 1983. Pada tabel 1.8. dapat dilihat bahwa ekspor luar negeri Jawa
Tengah secara rata-rata meningkat 21,36% selama kurun waktu 1989 - 1993, sehingga
pada tahun 1993 telah mencapai Rp. 1,06 triliyun atau 7,12% dari seluruh Produk

Domestik Regional Bruto.

Perkembangan ekspor akan banyak dipengaruhi oleh perkem- bangan harga
barang-barang ekspor di pasaran luar negeri. Semakin tinggi perkembangan harganya
akan mendorong produsen dalam negeri untuk berlomba memasarkan produknya ke
Juar negeri. Tabel 1.9. memperlihatkan perkembangan harga berbagai komponen
penggunaan PDRB dibanding keadaan harga tahun 1983, Pada tahun 1990 indeks im-
plisit barang-barang ekspor luar negeri menunjukkan 195,0 artinya bahwa harga
barang-barang ekspor telah berkembang 1,95 kalau dibandingkan dengan tahun 1983.
Dibanding tahun sebelumnya nampaknya harga-harga barang ekspor tidak berubah. Hal
ini me-nunjukkan perubahan yang terke il selama Pelita V, yaitu nol persen. Namun
disayangkan kejadian ini justru terjadi pada saat pelabuhan Tanjung Mas baru dibuka
kembali untuk ekspor luar negeri. Pada tahun berikutnya pertumbuhan harga naik
rata-rata 5% selama tiga tahun terakhir, sehingga tahun 1993 dibanding tahun 1983

telah berkembang 2,26 kali.

“ Peranan barang-barang impor dalam memacu produk Jawa Tengah baik melalui
penyediaan bahan baku maupun untuk penambahan barang modal cukup besar. Barang-
barang impor ini dapat berasal dari luar negeri langsung didatangkan ke pelabuhan Jawa
Tengah atau barang impor luar negeri yang didatangkan lewat darat, karena pelabuhan
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impornya tidak di Jawa Tengah,

Nilai impor luar negeri Jawa Tengah pada tahun 1990 mencapai Rp. 1,57 trili-
yun atau naik sebesar Rp. 644,8 milyar (69,66 %) dari tahun sebelumnya. Angka ini
menunjukkan pertumbuhan yang terbesar dari kurun waktu 1989 - 1993 atas dasar
harga berlaku. Pada tahun berikutnya nilai impor ini cenderung turun sampai mencapai
yang terendah pada tahun 1992 yaitu -5,42%. Untuk tahun 1993 naik 9.58% sehingga
mencapai nilai Rp. 1,88 triliyun. Sedangkan perkembangan harga barang-barang impor
naik rata-rata 4,37 % per tahun selama Pelita V. Berarti selama Pelita V per- tumbuhan
harga impor secara rata-rata relatif lebih tinggi, namun pada tahun 1993 perubahan
harga impor lebih rendah dibanding barang ekspor yang merupakan suatu indikasi
bnhwahanng—bamngdahmmgﬁ'idapatbenaingdipumn luar negeri.

Perbandingan nilai ekspor dengan impor yang lazim disebut Neraca Perdagangan
akan menunjukkan daerah itu defisit atau surplus dalam perdagangan. Jawa Tengah
pada tahun 1990 mengalami defisit pada Neraca Perdagangan Luar Negeri sebesar Rp.
88,8 milyar, namun defisit itu berangsur-angsur menurun bahkan pada tahun 1993
mengalami surplus sebesar Rp. 502,3 milyar.

" Arus barang Jawa Tengah selain ekspor keluar negeri dikatakan pula ekspor
darat dan antar pulau. Seperti kegiatan arus barang ekspor, arus barang antar pulau
adalah menunjukkan kele-bihan produk Jawa Tengah yang merupakan sentra produksi
industri maupun sentra produksi pertanian. Arus barang antar pulau keluar pada tahun
1989 mencapai Rp. 3,87 triliyun atau 20,7% dari seluruh PDRB Jawa Tengah. Di-
bandingkan nilai arus yang masuk bernilai Rp. 3,18 triliyun, berarti masih surplus .
sebesar Rp. 696 milyar. Sedangkan pada akhir Pelita V Neraca Perdagangan antar
pulau Jawa Tengah mengalami defisit sebesar Rp. 78,6 milyar.
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Tabel 1.1.

=y

REGIONAL BRUTO JAWA TENGAH MENURUT

TAHUN 1989 — 1993 (JUTAAN RUPIAH)

N PENGGUNAAN ATAS DASAR HARGA BERLAKU

¥ ) ¥ b L] L] 1
|  TENIS PESGELUASAN | 1509 | 1950 | 1851 | 1992 | ame3s) |
L | ). 1 i 1 |
] I ] L || 1 1
| i1) | (2) | (1 | (4 | (53 | (3] |
1 i i || 1 i 1
I ] 1
[1. Pengeluaxan Kopsumei | |
[ Roumah Tanggs | 9.239.183,40 10.086.B15,33 11.827.872,57 13.270.837,608 15.155.421,14 |
[ | | [
|2. Pengelusran Konsumai | |
| Leiihaga Swasta Tidak |  1%3.336,04 213,198,986 254.941,48 283.333,16 331.83),38 |
| | |
| 3. Bangsluaran Kenmwesl | I
| Pemsrintah dan Haskas | 2.419.458,09  2.654.870,2 3.086.607,11  2.512.386,11  3,758.385,91 |
I - I |
[4. Pembentukan Modal | |
| ‘tetap Domsstik Bruto | 3.733.459,00  4.478.539,38  5.517.068,00  6.491.527,19 7.845.136,82 ||
I l | _ l
|5. Perubahsn stolk | 1.296.605,98  1.438.435,07  2.289.405,67  2.270.332,13  2.642.773,67 |
I I |
4. Exspor Barang & Jasa | B.091.362,53  10.591.202,21 13.3868.508,43  15.438.226,70  16.641.978,08 |

~ Ekapor iaar Hegeri | ses.33e,08 2.481.721,35 1.753.348,73  2.249.333,71  2.385.302,61 |
| -~ Ekspar Astar Pulau | 3.873,477,33  4.313.600,88  5.117.280,56  5.529.002,3% 5.948.914,51 |
| = Ekepor Aotar Darst | 3.288.750,15  4.595.879,98  6.415.350,74  7.259.8%0,60  8.309.160,54 |
| | I
|*. 1mpor Barang & Jnss | §.381.243,70 7.763.776,33  10.385.360,62 11.065.971,99  12.210.434,4% |
| = Dmpor Lear Haguzi | 92s.688,00 1.570.530,22 1.B17.535,65 1.718.930,80 1.883.574,96 |
| - tmper Antar Pulau | 3.177.483;93  3.618.884,92  5.359.153,2¢  5.626.182,67  6.025.303,15 |
| - Impor Antar Dacst | 2.178.083,77  2.574.362,59  3.208.671,71  3.718.850,52  4.301.356,18 |
I I |
|5, PRovox DoWESTIX I I
| mEcIoman skuTO |18.692.351,22 21.690.203,14  25.900.442,64  30.200.680,37  34.163.656,49 |
L 1 1

v) Angka Eemantara
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Tabel 1.2.

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO JAWA TENGAH MENURUT

KOMPONEN PENGGUNAAN ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983
TAHUN 1989 — 1993 (JUTAAN RUPIAH)

LI ] ] LB ] r

| amms prscELUARAN | 1989 | 1930 | 1991 | 1992 | 1993w

I | 1 L ! |

I I 1 i ¥ b

| (1) | (23 | 12} | 41 | (5 | %)

1 | 1 ] 1

L T

|1. Pengsluaran Fommunai |

| sumak Tangge | 5.983.566,94 6-26%.502,41 $.652.057,%0 €.008,478,58 7.235,652,22
[2. Pengelussan Eonsussl |

|  tesbage wasta Tidak | 141.340,87 145.548,17 155.177,72 161,480,320 168.320,3
| Hencari intung |

|- Pengmluscan Ronsumei |

| Pemerintan dan mankas | 1.582.751,03  1.630.054,32  1.707.548,61 1.829.892,00  1.871.437,56
|4. Pembsptukan Modal |

| Tetap Domestik Bruto | 2.357.027,33  2.418.139,98  2.768.823,95  J.06A.465,85  3.546.061,00
|5. Perubahan stok | 473.403,41 240.043,34 329.176,14 136.578,51 490.054,86
|6, Ekepor Barang & Jmas | 4-614.049,86. 5.693.639, 14 £.735,553,66 7.295.436,51 7.135.918,56
|| = Bkepos nuax Wegeri | 4es.735,41 759,857, 10 EE1.225,90  1.061.006,47  1.055.709,12
| = Ekmpor Autar Pulsu | 2.239.004,20 3.449.582,59  2.523.707,58  3.809.333,74 2.61%.786,30
| - mksper Antar Darat [ 1.889.130,23  2.494.255,45  3.247.020,10  2.424.476,70  3.860.423,14
|7. tmpox Barmng & Jasw | 3.617.384,43 4.263.960,41 5,346.590,86 4,430.276,53 5.835.673,80,
| = Impor lsar Negerd | 530,034,785 ®22.267,13 §04.246,5% 826.412,88 #52.689,55
| = Imper Antar Pulsu | 1.836.698,76  2.030.491,62  2.829.182,67  2.863.136,09  3.030.303,21
| - Teper Aptar Darat | 1.260.544,93  1.430.201,66  1.613.161,60  1.738.66%,3€ 1.812.783,14
| \ I

|8. PRoJUR DoWmSTIR |

| mmeromAn ssiro |31.340.44¢,59  12.134.025,93  13.002.587,13  13.969.399,53 14.821.710,71
i L

*) Angka sementars
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Tabel 1.3.

DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO JAWA TENGAH

MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN ATAS DASAR HARGA BERLAKU

TAHUN 1989 — 1993 (%)

L5 1 I L] ' 1 !
| s eecELUARAN | 1989 | 1950 | 1991 | 1992 |  19%3e) |
1 1 ] | ] 1 |
| L ) ! i ¥ i
| (1) | (23 | 3 | t4) | (21 | &) |
: : 1 L L | :
|1, Pengelunran Konsumsi I |
|  Rumah Tangga | 49,43 46,58 45,53 43,9¢ 44,36 |
| | I
|2. Pengalunzan Xoneumsi | |
| Lesbage Swasta Tidak | 1,00 a,98 0,98 0,54 a,97 |
| mescari untung | |
| I I
[3. Pengsluaran Fonsunsi I |
| Peserintsh dan Mankas | 12,54 12,34 11,88 11,63 11,00 |
| I I
|4. Pasbentukan Modal | [
| Tetap Domeatik Szuto | 19,37 20,85 21,24 21,49 22,56 |
| | |
|5+ Pecubahen Stok | fia B4 5,54 8,81 7,52 7,74 |
I I I
|6: Ekapor Bacang & Tams | 43,29 48,83 51,53 51,12 AR, T73 |
| — mkspor Luar Nagerl | 5,08 6,83 .74 7,45 6,98 |
| = Ekspor Antar Pulsu | 20,72 20,81 20,08 19,63 17,41 |
| = Ekspor Antar Derat | 17,49 21,19 28,71 24,08 24,32 |
I | I
|7. 1mpor Barang & Jasa | 23,60 35,80 33,97 36,54 35,74 |
| = tmpos tuar Heger! | 4,35 7,34 7,00 5,69 5,51 |
| = zspox Antar yulan | 17,40 16, 6% 20,83 18,64 17,84 i
| = tmpor Antar Darat ! 11,65 11,87 12,35 17,31 12,59 |
| _ | I
|5, wRoveR pommmrIE | |
| mecromar metro |  oe.00 100,00 100,00 100,00 100,00 |
L 1 J

=) Angks Emmantara
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“Tubel 1.4. DISTRIBUSI

PERSENTASE PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO JAWA TENGAH

MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983
TAHUN 1989 — 1993 (%)

r T T T T T 1
| omezs eEscEnoRAE | 1905 | 1330 | 1991 | 1992 | 1sm3ey |
: — + % : : i
| (1) | (2 | 1) | 4 | 15 | (6 |
: :. 1 i 1 1 ]
1
|1. pengeluaran Runsumsi | |
I Rymah Tangos | 53,03 51,87 51,16 45,45 48,02 |
I |
|2. Pangelumran Konsumsi | |
| lesbsga Swasta Tidak | 1,28 1,20 1,19 1,16 1,13 |
| sencazi Untang | |

I l
|3, Pangwlusran Konsumei | :
: Pelsrintah dan Hankam | 131,85 13,41 13,14 12,10 12,63 |

[
|4 Fembentaban wosul | |
} Totap Demsatik Bruto } 18,02 19,53 21,29 21,%¢ 23,54 |
I
iu. Pexubalian Otok I 4,17 1,38 2,54 0,98 1,36 |
I
|&. mkupor Barang & Jass | 40,69 46,92 51,60 532,22 49,48 |
| = Ekapox Luar Megeri | 4,29 €,28 LT Te59 7,12 |
| = ®kapor Antwr Pulms | 19,74 20,15 20,15 20,11 17,48 |
: ~ Rkapor Antsr Derst { 16,66 20,47 24,97 24,51 24,70 |
I
|7. Impor Barang & Jasa | 11,50 15,13 41,12 20,87 39,37 |
| = mmpor Luac Negari | 4,59 6,70 6,93 5,92 §,02 |
| = inpor Antar Pulan | 16,20 16,37 21,78 20,51 20,44 |
[ ~ Impor Antar Darat i 11,12 11,79 12,41 12,45 12,91 |
|#. Prooux DowEsTIX | {
! RAGIONAL DRUTO ! 100,00 100,00 100,00 100,00 199,00 |
i

*} Angka fsuentara
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Tabel 1.5. INDEKS PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO JAWA TENGAH
MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN ATAS DASAR HARGA BERLAKU

TAHUN 1989 — 1993 (%)
¥ ¥ ¥ L] L) 1 ]
| ams prseEiasas | 1389 | 1890 i 1991 | 1932 | 19s3s) |
1 1 1 1 i 1 ]
L] ¥ ] L] N/ L 1
| {1) | (2) | (] | t4) | (5 | (8 |
] L 1 1 i ] ]
I 1 1
|1. Pengeluaran Ecnsumsi | ae7,55 204,98 204,10 269,18 07,85 |
I | |
|2. Pangeluaran Konmmel | |
| Lesbega Swests Tidak | ams,6z 209,11 25,05 277,90 ns,45 |
| mencari Ustung | |
| I v l
|3. eangeluaran Eonsumai | , l
| Pemerintah das Hankam | 197,48 216,69 25,93 28K, 68 208, 81 |
I I I
|4. Pembentukan Modal | |
| wetap Domestik Bruto | 713,26 279,81 34,758 408,58 490,15 |
I l I
|5. perubahun stok | 132,84 210,96 34,50 337,67 w306 |
I | I
|6 ekepor Barang & Juss | 234,08 306,42 38,36 440,65 48,47 - |
| - skaper Luar Megesi |  so%,33% 1257,3% 146,84 1908,53 2034, 40 |
| - Bkapar Antar Puleu | 335.68 291,15 45,13 513,81 515,26 |
| = Bkmper Antar Darat | 149,62 210,37 25,83 337,31 380,33 |
I | I
|7. mpor Bareng & Juan | 138,04 185,80 22,79 236,32 aso,76 |
| = mpor Luar Negeri | wn, 58 82,39 9,33 50,18 sa,00 |
| = tmper Antar Pelso | 240,85 174,42 40,33 26,79 asez |
| - Impor Antar Darst | 149,43 176,65 27,17 255,18 T s |
| I I
|n. FRooux nossmTIZ | : |
] mmGIOWAL BRUTO |  as&,08 297,11 355,89 413,70 8,00 |
Ik | . =3 |
=} Angks ssssntars
-
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Tabel 1.6.  INDEKS PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO JAWA TENGAH
MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983
TAHUN 1989 — 1993 (%)

= | i L] ) ] 1
| OENIS PESCELUARAN | 1989 | 1950 | 191 | 1592 | aswas) |
| i | (| i J ]
] L] I ] ) 1 !
| (13 | (21 | (3 | 14} | (5) | (8) |
II i 1 1 L] 1 t
|1. Pengeluaran Konsumsi | |
|  Rumah Tanggs | 221,58 127,27 135,03 140,24 146,88 |
[ t l
|2. Pengeluaran Konsumsd | |
| Lembaga Bwasta Tidak | 138,63 142,78 152,20 158,38 164,99 |
| Mencari unteng I |
I I l
| 1. Pangelusran Konwumsi | |
| Pemsrintah dan Easkam | 129,10 133,08 139, 40 149,36 152,78 |
I | I
|4. Pembentukan Medal | |
| Tetap Domastik Bruto | 33%.77 181,08 172,59 191,71 231,68 |
I | l
|s. perubahan stok | 70,41 38,70 48,98 2a,31 74,08 |
I I I
|8 ¥xapor Barsng & Jasa | 133,51 164,73 154,88 211,07 212,24 |
| = Ekepor Luar Begeri | 412,99 644,72 733,43 500,25 895,75 |
| =~ #kapor Antsr Pulau I 154,02 212,28 227,55 243,51 227,03 |
| — Ekapor Antar ODrat | 85,47 113,71 148,63 156,75 167,55 |
! I I
[7. Impor Barang & Jasa | 77,25 51,04 114,18 115,37 124,83 |
| = mmpor Laar Megeri | 27,28 43,13 47,43 43,35 48,82 |
| - 1mpor Antar Fulam | 133,28 152,46 214,54 217,27 233,78 |
| - tspor Antar Darst | 86,50 58,14 110,69 119,30 111,25 I
l | I
5. oo omsrix | !
| ascrosar saoro |  1ss,3e 186,22 178,11 191,38 201,03 |
] i J

*) Rngka Semantars
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Tabel 1.7.

INDEKS

TAHUN 1989 — 1993 (%)

BERANTAI PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO JAWA TENGAH

MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN ATAS DASAR HARGA BERLAKU

I ] ] LI ] | ]
|  mowis pECELOARAS | 1999 | 1950 | 1991 | 1952 | 1sm%3e) |
L i 1 | 1 : |
I 1 B ] | 1 ] 1
| 1 | (23 | 13) | (4 | (5) | (8) |
L 3 i 1 1 i i
= i L
[1. Pengelanran Konwumei | |
| Rumah Tenggs | 110,95 109,28 117,15 112,20 114,20 |
I [ [
|2. Pengelusran Fonmumsi | |
| rembsge Swasts Tidak | 106,20 110,24 113,58 111,14 117,12 |
| Hencari Untang l l
I _ I I
|3. Pengeluagan Konmumsi | |
| Pesarintah dan Ssnkam | 108,96 109,72 116,36 113,79 107,02 |
| | I
|4. Pambentukan Hodal | |
| tetap Domastik Bruto | 117,48 115,596 123,21 117,65 120,85 |
| I |
%, Perubahan Stok | 173,74 109,40 181,40 99,17 116,40 |
I |

|§. BEapor Sarsng & Jasa | 113,85 130,30 126,42 115,31 107,80 |
— Ekspor lmar Negeri | 110,11 158,11 119,26 128,36 106,07 |_

~ Bkmpor Antar Polau | 111,60 116,53 115,59 113, 64 100,30 |

= BEksper Antar Darat | 117,84 140,60 139, 68 113,08 114,45 |

| |

7. Impor Barang & Jasm | 17,88 123,60 133,77 106,55 110,34 |
| - Tmpes Lusr Negari | 169,98 168,66 115,73 94,58 109,58 |
| - Tmpor Astax Pulsu | 133,14 113,89 148,08 105,02 107,06 |
| - Impor Antar Darat | 50,48 118,20 134,64 115,90 115,68 1
| » _ I |
|8. PRODUX DOMRSTIX | ' |
| wwsiosan mauTe | 113,82 116,03 119,78 116,24 113,13 |
1 1 J
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Tabel 1.5, INDEKS BERANTAI PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO JAWA TENGAH
WKMW&MWMEMAR 1983

TAHUN 1989 — 1993 (%)

L]

|

|

i

|

1]
L) L]
| |
| #umah Tanggs | 103,35 104,68 106,10 103,85 104,74 |
| | |
|2. Pengeluaran Konsumsi | |
| Lesbsge ewasts Tidak | 102,50 102,98 106,62 104,06 104,17 |
| Mengazi ‘untung | |
I | I
|3. pengeluaran Konwumsi | |
| Pemarintah dan Hankam | 105,14 102,05 104,78 107,14 102,27 |
| | I
|4. Pembentukan Modal | |
| Tetap Domsstil Brute | 108,78 112,11 114,50 110,82 115,63 |
| | |
|5. Perubshan Stok | 186,32 50,71 117,13 41,47 364,84 |
| | |
|6, Eksper Barang & Jnsa i 106,18 123,16 118,31 108,31 100,55 |
| = ®kepor Loar Hegeri | 104,33 156,11 111,80 122,91 s8,80 |
| =~ Exmpor Antar Pulau | 101,52 109,41 107,18 107,02 93,23 |
| = mkspor Anter passt | 112,57 131,50 130,70 105,47 106,85 |
I | |
|7. Impor Dazang & Jasa | 197,38 117,85 135,42 101,57 107,47 |
| - mmpor Lusr Wegeri ol 156,58 158,31 108,37 91,39 168,02 |
| - Tmpex Antar Pules | 173,60 10% 46 140,72 101,27 105,76 |
| - Impor Antar Dasat [ B3, 83 113,45 112,79 107,78 110,01 |
l _ | |
|8. ¥RoDUX DOWESTIX | |
| wmcromAL mewro | 106,46 107,00 107,18 107,44 106,10 |
L 1 =

*) Angks fismsptara
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INDEKS IMPLISIT PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO JAWA TENGAH

MENURUT KOMPONEN PENGGUNAAN

TAHUN 1989 — 1993 (%)

e — e — =

e

]

|

|

I

(h | (2) {3 (4 (5)

: =
1. Pangeluaren Eonsumsl | |
| Rumak Taoggs | 154,28 161,05 177,681 192,10 209,45 |
| | I
|2. Pungeluasan Konmumsi | |
| Sembags Swasta Tidak | 138,70 146, &8 164,29 175,46 197,26 |
|  Mencari Untung | |
[ | |
|3. Pengelusren Konsumsi | {
| Pemecintab dao Banksm | 132,96 162,87 180,72 191,94 200,86 |
| | I
|4. Pambentukan Modal | |
| Tetap Domsstik Bruto | 173,08 185,21 199,29 211,56 221,11 |
| | |
|5, Perubahan tok | 273,689 550,51 £95,50 1662,94 530,54 |
| | |
|6: Ekapor Barang & Jams | 175,33 186,02 158,717 211,861 226,08 |
| = mkspor Yuar Negesi | 135,00 194,00 201,00 212,00 226,00 |
| - mkwpor Anter Pulau | 173,00 184,26 198,70 211,00 237,00 |
| = Ekmpor Amtar Dacat | 173,03 185,00 187,70 213,00 227,00 |
| | |
|7. Tepox Barang & Jesa | 173,64 182,12 194,24 203,78 208,24 |
| - impor Luar Regeri | 1,00 191,00 101,080 208,00 211,000 |
| - Impar Antar Palsu | 173,00 180,00 189,42 196,42 8,05 |
~ Impor ARtar Darat | w237 180,00 190,91 213,89 224,087 |
l I
|8. propux DosmSTIR | i
| WEGIORAL BSIFRO | 164,83 A7, 75 199, 81 216,10 230,51 |
L 1 ]

*) Angka Ssmestaram




Tabel 2.1. MKMWMW“MA&TM
ATAS DASAR HARGA BERLAKU TAHUN 1989 - 1993
(RUPIAH)
L] L ] 1] L] 1 T .3
| JEWIS PENGRLUARAN | 1908 | 1950 | 1991 | 1982 | ass3e) |
! i ] |l ! i |
| ] ] 1 ' i ] 1
| (1) | (2) | (3 | 44 | (51 | t6) |
I =3 1 1 1 1 |
k= . ] L]
3. MAEANAN | 204,270,862 220.308,3) 262.023,43 297.948,46 341.087,72 |
| I I
|2. eEauMmN & pamAN mAEAR | 45.070,81 49,803,51 ¥4.618,98 58,108,089 63.35%,09 |
t I I
|3. BARAMG-BARANG & JANA |  as.a70,69 27.95¢,95 32,350,462 35.518,70 au.s04,74 |
| | I
|¢. pAxazas paw aias saxr | 17.008,10 18.087, 74 19,299,848 20.142,04 21.228,00 |
I | I
|5. BARANG TAHAN LAMA |  37:812,70 19.413,21 22.119,53 23.970,87 27.292,87 |
| I 1
|6 Pax prMEN & ASURAMSL | 3.343,81 3,566,73 31.935,87 4.213,5% 4.611,39 |
I I I
|7. sE® PESTA & UPACKRA |  1s.0me,9¢ 16.137,10 17.893,11 19.241,11 21.235,45 |
| | I
; : :
| roeasL sowsuest | dam.se2,71 355.311,57 €12.340,42 a59.143,02 520,423,268 |
L 1 ]
*) Migks Sementars
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Tabel 2.2. NILAI KONSUMSI PENDUDUK JAWA TENGAH PER KAPITA PER TAHUN
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983 TAHUN 1989 - 1993

RUPIAH)
I 1 L] T T T 1
|  omwis pEsGELURRAR |©  1sms | 1930 | 1991 | 1992 |  1e93e) |
1 L Il | ] L -
& ] ' ] ¥ i L I
| (1) | 12) | (3 | t4) | (5) | &) |
= : A L 1 ] :
|-1. HARABNAN |  1a7.243,24 134.200,06 144,334,980 150. 488,62 139,024,904 |
I I I
|2. eEausms & samaw maxan | 30.407,52 30,589,96 n.811,18 31.017,45 31.197,5¢ |
| I I
|3. BARANG-BARANG & JASA | 18,514,098 19.111,79 19.691,17 30.243,76 26.736,46 |
I I |
[4. PARAIAN DAS ALAS FAKI | 11.133,29 11.174,93 11,191,186 11.206,21 11,219,128 |
| I I
|5: BARANG TAEAN LAMA | 13.095,99 13,353,185 13.463,71 13.661,73 13.035,9% |
| I I
|6, BIE pmEN & ASURANSI | 2.219,32, 7.324,40 2.226,42 2.328,21 2.229,77 |
I ' | I
|7 XEP PESTA & UPACARA |  10.01%,34 10.064,30 10.121,42 10.175,10 10,221,868 |
I | I
L L d
g ¥ ' t
| xoEAL xomsums: | 213.p3s,69 220,626,867 231.901, 86 235.019,08 248.485,65 |
L 1 —J
*) Angka Ssmentarm
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